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abstrak
Pendahuluan: Latar belakang budaya merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pendidikan seseorang, 
termasuk pendidikan kesehatan gigi. Siwak (Salvadora persica) dikenal sebagai alat pembersih mulut yang berasal dari 
Arab kuno dan memiliki nilai budaya agama Islam. Selain itu, menurut beberapa penelitian, siwak memiliki kandungan 
antibakteri yang berfungsi untuk membunuh bakteri yang menyebabkan bau mulut (halitosis). tujuan Penelitian: Untuk 
menganalisis perubahan parameter halitosis yaitu kadar Volatile Sulfur Compounds (VSC), bleeding on probing (bop) 
dan tongue coating setelah penggunaan siwak pada santri usia 11-13 tahun di pesantren Tapak Sunan Jakarta. material 
dan metode:  Metode dalam penelitian ini adalah experimental research dengan subjek penelitian santri usia 11-13 
tahun sebanyak 25 orang. Pengukuran parameter halitosis dilakukan sebelum dan sesudah pemakaian siwak selama 
10 hari melalui pendidikan kesehatan gigi. Gas VSC diukur menggunakan alat “Oralchroma” dan skor organoleptik. 
Pengukuran BOP dilakukan dengan probing pada sulkus gingiva di 6 permukaan pada semua gigi. Pengukuran tongue 
coating dilakukan dengan menilai area lapisan putih pada permukaan lidah lalu diklasifikasikan. Pengolahan data 
dilakukan secara statistik dengan uji paired T Test ( p< 0,05 sebagai level signifikan). hasil: Terjadi penurunan kadar 
rata-rata VSC total sebanyak 75% setelah pemakaian siwak.  Jumlah subjek yang memiliki skor 1 organoleptik meningkat 
menjadi 36% yang disertai dengan penurunan jumlah subjek dengan skor 4.  Terjadi penurunan nilai rata-rata BOP dan 
skor tongue coating berurutan sebanyak 57,7% dan 26% setelah penggunaan siwak. Analisis statistik terhadap seluruh 
parameter halitosis sebelum dan sesudah penggunaan siwak dengan paired-t-test memperlihatkan perbedaan yang 
bermakna (p<0,05).  kesimpulan: Terjadi penurunan parameter halitosis sebelum dan sesudah penggunaan siwak pada 
santri usia 11-13 tahun di pesantren Tapak Sunan Jakarta.
abstract
the halitosis Parameter change after using siwak (Salvadora Persica) at 11-13 Year old students in tapak 
sunan boarding school. introduction: Cultural background is one of important factors that influences education, 
including dental health education. Siwak (Salvadora persica), an oral cleansing tool which came from ancient Arab 
has Islamic cultural values. Many researches concluded that siwak contains antibacterial agent which has function to 
kill bacteria causing oral malodor (halitosis). objective: The purpose of this study was to analyze halitosis parameters 
change which consisted of Volatile Sulfur Compounds (VSC), Bleeding on Probing (BOP) and tongue coating after 
using siwak at 11-13 year old students in Tapak Sunan Boarding School. materials and methods: This study used 
experimental research method and 25 students in the age group of 11-13 year old became subjects of this study. Halitosis 
parameters measurements were taken before and after using 10 days siwak usage and through dental health education. 
OralChroma and organoleptic score were used to measure the VSC. Probing on six sites of gingival sulculs of each tooth 
was used to measured BOP. Classification of tounge coating  was performed by observing the presence of white coating 
on the tongue surface. Statistical analysis was performed using Paired-t Test with p<0.05 as the level of significance. 
results: Approximately 75% reduction of total VSC concentration was observed after siwak usage. Number of subjects 
with score 1 in organoleptic assessment for halitosis was also increased by 36%. Followed by  reduction of BOP and 
tongue coating score by 57.7% and 26% respectively.  Statistical analysis of those parameters showed significant 
differences before and after siwak usage.  conclusion: Siwak usage sucessfully decreased all halitosis parameters of 
the 11-13 years old students in  Tapak Sunan Boarding School. 
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Pendahuluan
Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan 
salah satu komponen yang penting untuk ditanamkan 
dan disosialisasikan kepada masyarakat. Hasil dari 
proses pendidikan ini adalah terbentuknya perilaku 
kesehatan yang akan menentukan status kesehatan 
seorang individu.1 Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pendidikan seseorang adalah latar belakang lingkungan 
dan budaya individu tersebut. Jika kita memberikan 
pendidikan yang sesuai dengan latar belakang kultur, 
maka secara psikologis akan lebih mudah diterima. 
Pendekatan secara kultur merupakan pendekatan yang 
mendasari praktik pelayanan terhadap individu maupun 
masyarakat tertentu secara holistik untuk memberikan 
kepuasan terhadap pelayanan kesehatan gigi selain 
pelayanan secara teknis medis.2
Penggunaan kayu siwak (Salvadora persica) telah dikenal 
semenjak berabad-abad lalu, terutama oleh bangsa 
Arab kuno yang hingga sekarang masih digunakan 
sebagai alat kebersihan mulut. Faktor sosial dan agama 
menjadi pendorong utama penggunaan kayu siwak 
terutama bagi masyarakat muslim.3 Al-Lafi dan Ababneh 
(1995) melakukan penelitian terhadap kayu siwak 
dan melaporkan bahwa siwak mengandung mineral-
mineral alami yang dapat membunuh dan menghambat 
pertumbuhan bakteri, mengikis plak, mencegah gigi 
berlubang serta memelihara gusi. Selain itu, siwak juga 
mengandung minyak esensial yang membuat mulut 
harum dan menghilangkan bau tak sedap.4
 
Halitosis adalah bau nafas tak sedap yang keluar dari 
rongga mulut. Sampai saat ini, halitosis merupakan salah 
satu masalah kesehatan mulut yang banyak dikeluhkan 
masyarakat setelah karies dan penyakit periodontal.5 
Menurut beberapa penelitian terdahulu, halitosis 
disebabkan oleh terbentuknya Volatile Sulfur Compound 
(VSC), kumpulan gas-gas mengandung sulfur yang 
dilepaskan melalui udara pernapasan. VSC terdiri dari 
hydrogen sulfide (H2S), methyl mercaptan (CH3SH) dan 
dimethylsulfide (CH3SCH3).
6 Gas- gas ini merupakan hasil 
produksi dari aktivitas bakteri-bakteri di dalam mulut 
yang berupa senyawa berbau tidak sedap dan mudah 
menguap.
Selain Volatile Sulfur Compound (VSC), parameter lain 
dari halitosis adalah bleeding on probing (BOP) yang 
merupakan indikator perkembangan penyakit periodontal 
yang ditandai dengan perdarahan gusi saat dilakukan 
probing. Penyebab dari perdarahan gusi ini adalah 
akumulasi bakteri yang mengakibatkan inflamasi pada 
jaringan periodontal. Akumulasi bakteri ini juga berperan 
terhadap terjadinya halitosis 5. Parameter halitosis lainnya 
adalah tounge coating, yaitu lapisan putih yang terdapat 
pada permukaan dorsum lidah, di mana terdapat banyak 
bakteri anaerobik yang berkoloni dan menghasilkan 
senyawa kimia Volatile Sulfur Compounds (VSC) 
penyebab halitosis.6
Penelitian ini bertujuan untuk menganalis perubahan 
parameter halitosis yang terdiri dari kadar Volatile Sulfur 
Compounds (VSC), bleeding on probing (bop) dan 
tounge coating setelah penggunaan siwak (Salvadora 
persica) dengan pendekatan transkultural pada santri usia 
11-13 tahun di pesantren Tapak Sunan Jakarta. 
bahan dan cara
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik 
dengan rancangan “ Experimental Research “. Subjek 
dalam penelitian ini adalah santri Pesantren Tapak Sunan 
Jakarta usia 11-13 tahun sebanyak 25 orang dengan 
rincian 20 orang berjenis kelamin laki-laki dan 5 orang 
berjenis kelamin perempuan. 
Partisipan telah menandatangani informed consent sebagai 
protokol yang telah dinyatakan lolos etik dari Komisi Etik 
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia. Kriteria 
subjek ekslusi adalah yang sedang mengkonsumsi obat-
obatan dan atau menjalani radioterapi. Subjek penelitian 
ini diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan gigi 
yang dilakukan di pondok pesantren dengan latar belakang 
agama Islam. Pendidikan kesehatan gigi menggunakan 
metode ceramah tentang penggunaan siwak menggunakan 
alat bantu peraga berupa poster, lembar balik. Setiap 
subjek penelitian diberikan instruksi untuk menggunakan 
siwak dengan cara seperti menyikat gigi, digosokkoan di 
semua regio permukaan gigi setiap sebelum sholat wajib 
(5 kali sehari) dan menyikat gigi dua kali sehari dengan 
pasta gigi herbal yang mengandung siwak. Selain untuk 
menyikat gigi, subjek juga menggunakan siwak untuk 
memijat gusi dan menyikat lidahnya secara mekanik. 
Sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 
gigi tersebut, dilakukan pengukuran parameter halitosis 
pada subjek penelitian yang meliputi kadar Volatile Sulfur 
Compounds (VSC), bleeding on probing (bop) dan 
tongue coating. Sebelumnya kalibrasi telah dilakukan 
oleh dua orang dokter gigi sebagai pemeriksa. Intra-
examiner agreement berkisar 65,8 sampai 94,4% untuk 
skor organoleptik, 86,6 sampai 95,9% untuk BOP dan 
75,2 sampai 95,6% untuk tongue coating. Kappa value 
berkisar  0,56 sampai 0,92 untuk skor organoleptik, 
0,79 sampai 0,93 untuk BOP dan 0,65 sampai 0,94 
untuk tongue coating. Sebelum setiap pengambilan 
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data, subjek diminta untuk menghindari segala kegiatan 
oral, termasuk di antaranya makan, minum, menggosok 
gigi, dan berkumur-kumur selama dua jam sebelum 
pengambilan data. Pengukuran kadar Volatile Sulfur 
Compound (VSC) dilakukan dengan menggunakan alat 
“Oralchroma”.7 Subjek diinstruksikan untuk menutup 
mulutnya dan bernapas melalui hidung selama 30 detik. 
Disposable syringe plastik 1ml  dimasukkan ke dalam 
rongga mulut, melalui bibir dan gigi, bibir tetap tertutup. 
Perlahan plunger syringe ditarik, lalu didorong, kemudian 
ditarik untuk kedua kalinya, baru dikeluarkan dari rongga 
mulut. Lalu jarum dipasangkan ke syringe, sampel gas 
dalam syringe diinjeksikan ke dalam inlet “Oralchroma” 
dan pengukuran akan berlangsung secara otomatis. 
Selain menggunakan “Oralchroma”, pengukuran gas 
halitosis dilakukan dengan skor organoleptik.5 Sebuah 
gabus styrofoam diberi lubang di tengahnya, kemudian 
dimasukkan sedotan plastik. Subjek diinstruksikan 
untuk menutup mulutnya dan bernapas melalui hidung 
selama 30 detik. Posisi subjek berhadap-hadapan dengan 
operator, dan di antaranya diletakkan gabus styrofoam. 
Subjek diinstruksikan untuk meniupkan udara dari dalam 
mulutnya melalui lubang sedotan dengan perlahan. 
Operator mendeteksi udara tersebut dan mencatat skor 
yang berkisar 0 sampai 5. 
Untuk pengukuran tongue coating, subjek diinstruksikan 
untuk membuka mulutnya dan menjulurkan lidah. Peneliti 
mengobservasi area yang terdapat lapisan tongue coating, 
kemudian diklasifikasikan dengan mengukur area lapisan 
putih pada permukaan lidah, skor 0 sampai 3. Untuk 
mengukur bleeding on probing (BOP), operator melakukan 
probing pada sulkus gingiva di 6 permukaan, yaitu 
permukaan mesiobukal, bukal, distobukal, mesiolingual, 
lingual dan distolingual pada semua gigi. Adanya 
perdarahan pada sulkus gingiva diobservasi, kemudian 
dicatat. Jumlah perdarahan positif dibagi dengan jumlah 
permukaan yang diperiksa (dalam%).
hasil
Perubahan total masing-masing gas Volatile Sulfur 
Compound (VSC) diperlihatkan pada Gambar 1. 
Berdasarkan hasil pengukuran ketiga gas VSC dengan 
“Oralchroma” tersebut, terlihat adanya penurunan total 
masing-masing gas sebelum dan sesudah intervensi. Total 
gas H2S mengalami penurunan dari 43,3 ng/ml menjadi 
8,15 ng/ml (81,17 %). CH3SH  mengalami penurunan dari 
20,32 ng/ml menjadi 7,15 ng/ml (64,81 %). Sedangkan 
(CH3)2S mengalami penurunan dari 14,17 ng/ml menjadi 
4,75 ng/ml (66,48%).  Dari ketiga gas tersebut tampak 
persentase penurunan gas yang paling tinggi adalah H2S 
dan yang paling rendah adalah  CH3SH.























Hasil pengukuran skor organoleptik pada subjek 
penelitian diperlihatkan dalam Tabel 1. Terlihat bahwa 
skor organoleptik subjek penelitian menunjukkan adanya 
perubahan setelah penggunaan siwak. Terjadi peningkatan 
jumlah subjek yang memiliki skor 1 sebesar 36% (10 
orang) dan penurunan jumlah subjek yang memiliki skor 
4, sebesar 16% (4 orang).
tabel 1.  Persentase frekuensi skor organoleptik 
sebelum dan sesudah penggunaan siwak
skor organo-
leptik
0 1 2 3 4 5 total
sebelum 0 1 12 8 4 0 25
0% 4% 48% 32% 16% 0% 100%
sesudah 0 10 8 7 0 0 25
0% 40% 32% 28% 0% 0% 100%
Hasil analisis statistik dengan paired T Test  pada variabel 
VSC dalam penelitian ini diperlihatkan dalam Tabel 2. 
Terlihat bahwa terdapat perbedaan bermakna terhadap 
kadar Volatile Sulfur Compound (VSC) sebelum dan 
sesudah intervensi. Perbedaan ini terlihat baik pada 
pengukuran yang menggunakan alat “Oralchroma” 
maupun dengan skor organoleptik. Masing-masing 
gas Volatile Sulfur Compound (VSC) sebelum dan 
sesudah intervensi mengalami penurunan, dengan gas 
H2S yang menunjukkan penurunan paling bermakna (p 
<0,01). Tabel 2 juga menunjukkan BOP maupun tongue 
coating sebelum dan sesudah intervensi juga mengalami 
penurunan yang bermakna, dengan p < 0,05. Terlihat 
persentase penurunan rata-rata BOP dari 3,95 menjadi 
1,67, yaitu sebesar 57,72 %. Sedangkan untuk tongue 
coating, persentase penurunan rata-rata dari 1,84 menjadi 
1,36 (26,09 %).
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tabel 2.  Hasil uji statistik hubungan parameter halitosis 





H2S 1.73  ±  2.16 0.33  ±  0.65
CH3SH 0.81  ±  1.25 0.33  ±  0.65
(CH3)2S 0.56  ±  0.74 0.19  ±  0.31
Skor Organoleptik 2.60  ±  0.82 1.88  ±  0.83
VSC Total 3.11  ±  3.51 0.80  ±  0.81
BOP 3.95  ±  3.01 1.67  ±  1.43
Tongue Coating 1.84  ±  0.80 1.36  ±  0.64
Pembahasan
Penelitian ini mengadaptasi teori pendekatan transkultural 
dari Leininger 1978 di mana pelayanan kesehatan 
dilakukan dengan melihat latar belakang budaya subjek, 
sehingga diharapkan subjek dapat menerima pelayanan 
kesehatan tersebut.8 Pendekatan yang diadaptasi adalah 
pendekatan agama di mana dalam agama Islam terdapat 
nilai-nilai yang berkaitan dengan kebersihan gigi dan 
mulut yaitu ajaran bersiwak sebagai sunnah dalam agama 
Islam. 
Hasil penelitian menggambarkan adanya penurunan 
Volatile Sulfur Compounds (VSC) sebelum dan setelah 
intervensi (p< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa siwak 
tidak hanya bermanfaat dari segi agama saja, namun dari 
segi ilmiah. Ummat Islam di Timur Tengah dan sekitarnya 
menggunakan siwak minimal 5 kali sehari disamping 
juga mereka menggunakan sikat gigi biasa. Penelitian 
terdahulu menyatakan bahwa pengguna siwak memiliki 
relatifitas yang rendah dijangkiti kerusakan dan penyakit 
gigi meskipun mereka mengkonsumsi bahan makanan 
yang kaya akan karbohidrat.3 Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa kayu siwak (Salvadora persica) 
mengandung bahan-bahan kimiawi yang bermanfaat 
untuk menekan aktivitas mikrobial dan menghambat 
pertumbuhan bakteri rongga mulut. Penelitian terhadap 
Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa kayu siwak 
efektif sebagai antibakterial yang memiliki spektrum 
lebih luas. 9
Selain kadar VSC (Volatile Sulfur Compounds), BOP 
(bleeding on probing) dan tongue coating subjek yang 
diteliti juga mengalami perubahan penurunan yang 
bermakna. BOP (bleeding on probing) merupakan 
indikator penyakit periodontal. Sondang (2008) 
menjelaskan bahwa tongue coating dan penyakit 
periodontal dapat menjadi penyebab utama halitosis 
patologis. Membersihkan permukaan lidah secara 
mekanik merupakan salah satu penatalaksanaan halitosis, 
selain menyikat gigi.5
Penelitian terdahulu yang membandingkan efek 
antibakteri pada pasta gigi yang mengandung siwak 
dengan yang mengandung bahan herbal lain, dan hasilnya 
pasta gigi yang mengandung siwak memiliki efek 
antibakteri paling tinggi.10 Pada sebuah penelitian lain, 
30 relawan diinstruksikan menggunakan siwak dua kali 
sehari sebagai tambahan pembersihan mulut secara rutin. 
Hasilnya, partisipan tersebut mengalami pengurangan 
jumlah bakteri S.mutans lebih besar daripada cara lain.10
Dari ketiga macam gas yang diukur, gas H2S memiliki 
perbedaan yang paling bermakna, yaitu p = 0,003 (p <0,01). 
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa H2S merupakan gas 
yang dominan dalam menyebabkan bau mulut fisiologis 
pada manusia. Sedangkan gas CH3SH cenderung terdapat 
pada seseorang yang mengalami penyakit periodontal, 
dan (CH3)2S cenderung meningkat pada subjek yang 
mengalami gangguan sistemik pada hati. 7
Perubahan status kesehatan mulut subjek, dalam hal 
ini kadar Volatile Sulfur Compounds (VSC), BOP 
(bleeding on probing) dan tongue coating merupakan 
manifestasi yang diperantarai oleh perubahan perilaku 
setelah diberikannya intervensi dalam bentuk pendidikan 
kesehatan gigi. Pendidikan kesehatan gigi sendiri adalah 
suatu usaha terencana dan terarah untuk menciptakan 
suasana agar seseorang atau suatu kelompok masyarakat 
mau merubah perilaku lama yang kurang menguntungkan 
kesehatan gigi menjadi yang lebih menguntungkan.1
kesimpulan
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan terjadi penurunan 
parameter halitosis setelah penggunaan siwak pada santri 
Pondok Pesantren Tapak Sunan Jakarta usia 11-13 tahun. 
Parameter halitosis tersebut terdiri dari gas Volatile Sulfur 
Compounds (VSC) yang diukur baik menggunakan 
“Oralchroma” maupun dengan skor organoleptik, bleeding 
on probing (BOP) dan tongue coating. H2S merupakan gas 
yang memiliki penurunan paling bermakna di antara gas 
Volatile Sulfur Compounds (VSC).
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